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& Apa yang dimaksud ZP0m N
dengan Posyandu ? N\
Lembaga kemasyarakatan \ /.

desa/kelurahan yang
mewadahi pemberdayaan
masyarakat dalam
pelayanan sosial dasar yang
pelaksanaannya dapat
diintegrasikan dengan
layanan lainnya sesuai
potensi daerah



& Pengintegrasian layanan sosial dasar di
Posyandu meliputi:

« Pembinaan gizi dan kesehatan ibu dan anak

« Pengendalian penyakit dan penyehatan lingkungan

Perilaku hidup bersih dan sehat

+ Kesehatan lanjut usia

» BKB

* Pos PAUD

+ Percepatan penganekaragaman konsumsi pangan

« Pemberdayaan fakir miskin, komunitas adat terpencil
dan penyandang masalah kesejahteraan sosial;, dan

+ Kesehatan reproduksi remaja

« Peningkatan ekonomi keluarga
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Langkah kegiatan di Posyandu

Langkah1 Langkah 2
Pendaftaran Penimbangan BB dan
Pengukuran PB

Langkah 3
Pencatatan

Langkah 4 Langkah5
Penyuluhan Kesehatan Pelayanan Kesehatan
(imunisasi, KB)



» Mengetahui status kesehatan anak

+ Mengetahui pertumbuhan dan perkembangan anak

« Memperoleh kapsul Vitamin A dua kali dalam setahun
pada bulan Februari dan Agustus

» Mendapatkan imunisasi secara lengkap

- Deteksi awal gangguan pertumbuhan berat badan
dan panjang/tinggi badan anak, sebagai upaya
pencegahan gizi buruk dan stunting serta dapat
dirujuk segera ke Puskesmas terdekat

+ Memperoleh penyuluhan tentang kesehatan bayi dan
balita

+ Memantau berat badan dan pengukuran lingkar
lengan atas

+ Memperoleh Tablet Tambah Darah serta imunisasi
Tetanus Toksoid (TT) bagi ibu yang sedang hamil

+ Memperoleh penyuluhan kesehatan tentang keseha-
tan ibu (perencanaan kehamilan, gizi untuk ibu hamil
dan ibu menyusui, dan sebagainya)



(]
‘ Peran Kader Posyandu

Sebagai penyuluh, pencatat dan penggerak dan pence-

gahan stunting.

« Penyuluh : melakukan kegiatan promotif meliputi
edukasi kepada ibu hamil dan ibu dengan balita.

+ Pencatat: melakukan kegiatan preventif meliputi
deteksi dini gangguan pertumbuhan dan perkemba-
ngan balita

« Penggerak : mendorong terlaksananya promosi
kesehatan dan pencegahan stunting. Terlibat aktif
dalam forum desa dan bekerjasama dengan

°® sektor lain

‘ Tugas Kader Posyandu

Sebelum Hari Buka Posyandu

1. Menyebarluaskan hari buka posyandu

2. Mempersiapkan sarana dan tempat posyandu

3. Melakukan pembagian tugas antar kader

4. Berkoordinasi dengan petugas Kesehatan dan petugas lainnya.
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1. Mendaftar bayi/bali- 2.Menimbang bayi/bali-
ta, ibu hamil, dan PUS ta, ibu hamil, dan PUS

3. Melakukan penguku- 4. Mencatat hasil penimba-
ran lingkar lengan atas ngan di Kartu Menuju Sehat/KMS dan
ibu hamil dan WUS menilai berat badan naik/tidak naik, dan

mencatat hasil pengukuran LILA pada
WUS dan ibu hamil

5. Memberikan penyu- 6. Pemberian makanan
luhan dan konseling tambahan (PMT)
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7. Memberikan oralit, kapsul
vitamin A, tablet besi, dan
pelayanan KB

9. Evaluasi bulanan
dan perencanaan
kegiatan Posyandu
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8. Pemberian rujukan

10. Membuat catatan
kegiatan Posyandu
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Setelah Hari Buka Posyandu

1. Kunjungan rumah, 2. Melaksanakan
kepada keluarga kegiatan diskusi
yang tidak hadir di kelompok
Posyandu

3. Memberikan informasi hasil kegiatan
Posyandu kepada pokja Posyandu, pada
pertemuan bulanan, dan merencanakan

kegiatan Posyandu yang akan datang
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+ Posyandu bisa saja memiliki kegiatan tambahan yang
berbeda-beda setiap bulannya, sesuai dengan kebu-
tuhan atau permintaan masyarakat

« Semakin aktif masyarakat memberikan usulan kegia-
tan tambahan, maka semakin beragam dan menarik
pula kegiatan di Posyandu.

« Kegiatan tambahan dapat berupa Pos PAUD (Pendi-
dikan Anak Usia Dini), Kesehatan Reproduksi Remaja/
Posyandu Remaija, Kesehatan Usia Kerja/Pos UKK (Upa-
ya Kesehatan Kerja), Kesehatan Lanjut Usia/Posyandu
Lansia, TOGA (Tanaman Obat Keluarga), BKB (Bina Ke-
luarga Balita), Posbindu PTM (Pos Pembinaan Terpa-
du Penyakit Tidak Menular), Pengendalian Penyakit
Dan Penyehatan Lingkungan, Posmaldes (Pos Malaria
Desa), Pokmair (Kelompok Pemakai Air), dan sebagai
nya.
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Kegiatan Tambahan:

) Kegiatan
Kegiatan Utama g Pengembangan

: Pilihan

Bina Keluarga

Keluarga Bahto ‘
Berencana H A W’D
) ” PosyaIFwdu RemclJ(_J
Kesehatan ”
Ibu dan Anak ‘ ‘

Bina Keluarga

Lansia
\
4
4
e €
= T«* .
Yl a P oo

Fws 2 B3

. Program
Gizi Pembangunan
. h Masyarakat
Desa Lainnya

Pencegahan dan
penanggulangan diare
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M Apa yang perlu dibawa saat ke Posyandu

Buku KIA

Setiap kali datang ke Posyandu, buku Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA) harus dibawa agar kader dapat mencatat
status pertumbuhan dan perkembangan kesehatan ibu
dan anak

Kader mengingatkan ibu untuk membaca Buku KIA dan
menyimpannya dengan baik

Catatan:

Informasi kesehatan dalam buku KIA

- Kader atau petugas kesehatan menjelaskan arti tulisan-tulisan yang ada
di buku KIA. Misalnya, apakah berat badan anak ibu termasuk baik atau
tidak?

+ Penting untuk mengingatkan bahwa banyak kejadian gizi kurang atau

buruk terjadi pada anak di keluarga yang sering pindah rumah dan
jarang membawa anaknya ke Posyandu
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Nama Ibu

Nama Anak :
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& Mengapa berat badan dan tinggi badan
balita harus dipantau melalui KMS setiap
bulan?

Untuk mengetahui status pertumbuhan balita

Tujuan penimbangan dan pengukuran anak lbu setiap
bulan, untuk memantau pertumbuhannya sehingga
deteksi dini dapat dilakukan sebelum anak mengalami
gizi kurang/buruk dan stunting.

M Kapan perlu konsultasi ke petugas
kesehatan?

Apabila berat badan anak ibu tidak naik atau tetap
dalam 2 kali kunjungan ke posyandu berturut-turut atau
jika berat badan balita berada di Bawah Garis Merah
(BGM) di KMS.

BUKU BACAAN KADER POSYANDU 16




Timbangia Ak Ana setap Bulr
Ak Saht, T Ur Tomosh vt oo Fandal

==E

Tembancion Ank A s ol
Ak s, Tarh Uy, T vt s Pancsi

T

SEE

] {IT\\[H]]-IHH[

Rl kg heshtan i o 2l b s B

ot ad s ot dangom pandri Ty sl

Catatan:
Apabila BB Tidak Naik,
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+ Tanyakan dan catat keadaan kesehatan anak apabila ada keluhan
(batuk, diare, panas, rewel, dII) dan kebiasaan makan anak

- Berikan penjelasan tentang kemungkinan penyebab BB anak tidak naik

* Rujuk ke tenaga kesehatan Puskesmas/Pustu/Poskesdes
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Hal lain yang perlu diperhatikan selain pertumbuhan
berat dan panjang/tinggi badan adalah perkembangan
anak.

Setiap bertambah usia, anak memiliki keterampilan dan
kemampuan baru yang juga harus diperhatikan.
Contohnya: anak usia enam bulan diharapkan sudah
bisa duduk sendiri dan mulai memasukkan benda ke
mulut.

Kader perlu memperhatikan perkembangan anak
sesuai umur pada saat pelaksanaan Posyandu.

Beri penjelasan pada Ibu jika anak tidak sesuai perkem-
bangan dan rujuk ke Puskesmas/Fasyankes terdekat
agar dapat ditangani segera

“Jika anak ibu belum bisa duduk di usia 6 bulan
@ (atau mengalami gangguan perkembangan lain
yang perlu diwaspadai seperti yang tercantum
dalam tabel diatas atau pada buku KIA) segera
konsultasikan kepada tenaga kesehatan.”

Catatan:
Bagaimana dengan ibu yang bekerja?

Ibu perlu memastikan bahwa anak sudah terdaftar di Posyandu,
sehingga siapapun anggota keluarga di rumah bisa mengantarkan anak
ke Posyandu

Jika ada hal-hal yang ingin ditanyakan kepada tenaga kesehatan atau
kader di Posyandu, siapkan pertanyaan tersebut untuk dititipkan kepada

anggota keluarga yang bisa mengantar ke Posyandu.

Setelah pulang dari bekerja, ibu bisa menanyakan kepada yang
mengantar ke Posyandu, apakah ada nasihat dari tenaga kesehatan
atau kader untuk anak ibu yang perlu ditindaklanjuti.
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aa Jika saya memeriksakan anak ke Bidan/
Fasyankes apakah masih perlu ke
Posyandu?

Ibu boleh memeriksakan anak ke bidqn/fasyankes,
tetapi tetap datang ke Posyandu untuk menginforma-
sikan kesehatan anak meliputi berat dan panjang/tinggi
badan anak dengan membawa Buku KIA.

[ . .
MA Bagaimana mengetahui jadwal
pelaksanaan Posyandu?
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Catatan:
Pastikan Ibu mengecek jadwal Posyandu agar datang ke Posyandu dan
mendapatkan manfaat kesehatan yang sebesar-besarnya

& Apakah masih perlu ke Posyandu jika anak
sudah berusia dua tahun dan sudah
lengkap imunisasinya?

Ibu tetap datang ke Posyandu secara rutin setiap bulan
sampai dengan anak usia 6 tahun.
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Keglqtcm Posyandu dalam Adaptasi
iasaan Baru (Keputusan Menteri
Kesehatan No.07.01/12763/2020)

Ibu tetap datang ke Posyandu secara rutin setiap bulan
sampai dengan anak usia 6 tahun.

KEGIATAN POSYANDU

Hari Buka Posyandu dapat dilakukan berdasarkan
persetujuan dari Pemerintah Desa/Kelurahan

KUNING L . »
Memprioritaskan kegiatan mandiri oleh sasaran

atau janji temu dengan tenaga kesehatan serta
menginformasikannya kepada kader Posyandu
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Posyandu pada zona hijau harus menerapkan protokol

kesehatan saat melakukan kegiatan pada hari buka

Posyandu antara lain:

o Menggunakan masker yang menutupi hidung dan
mulut hingga dagu

o Menjaga jarak minimal 1 (satu) meter

o Mencuci tangan pakai sabun dengan air mengalir
atau menggunakan handsanitizer sesering mungkin

o Melakukan desinfeksi sehari sebelum dan setelah
hari buka posyandu

Hanya petugas dan pengunjung yang sehat (tidak

demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan dan/atau

sesak nafas) yang datang pada hari buka Posyandu

Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi komunikasi

dan informasi untuk pengaturan jadwal, konsultasi,

dan janji temu dengan petugas kesehatan

Kegiatan Posyandu dilakukan dengan efektif, datang

tepat waktu, dan tidak berlama-lama

Kader dan pengunjung menggunakan Alat Pelindung

Diri (APD) seperti masker (jika menggunakan masker

kain sebaiknya menggunakan masker kain 3 lapis),

pelindung wajah (faceshield) dan dihimbau menggu-

nakan baju lengan panjang

Orang tua bayi dan balita membawa kain sarung atau

kain gendongan sendiri untuk alas penimbangan bayi

Anak yang sudah disuntik imunisasi menunggu di luar/

tempat terbuka sekitar 30 menit sebelum pulang

Di area pelayanan Posyandu tidak lebih dari 10 orang

termasuk petugas dan pengunjung




+ Meja layanan tidak berdekatan (minimal 1 meter) dan
disediakan cairan pembersih tqngon/hondsonitizer

* Alur pelayanan Posyandu
o Pemeriksaan suhu tubuh pengunjung sebelum
memasuki area posyandu, pengunjung yang suhu
tubuhnya >37,5~C atau mempunyai gejala demam,
batuk, pilek, nyeri tenggorokan dan/atau sesak nafas
dilarang masuk ke area pelayanan Posyandu
o Sebelum memasuki area Posyandu pengunjung
melakukan cuci tangan pakai sabun dengan air
mengalir atau handsanitizer.
o Layanan hari buka Posyandu dalam adaptasi ke-
biasaan baru tetap dilakukan dengan sistem 5
langkah
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+ Setelah mendapatkan layanan, kader mengingatkan
pengunjung untuk:
o Segera pulang ke rumah
o Segera mandi dan mengganti pakaian, termasuk

kain gendongan/bedong yang dibawa ke posyandu

o Mempraktikkan etika batuk
o Menjaga jarak dengan orang lain
o Sering cuci tangan pakai sabun dengan air mengalir
o Tidak keluar rumah kecuali keadaan mendesak

+ Kader selalu mengawasi ketaatan pengunjung dan
petugas pelaksana dan saling mengingatkan

Catatan:
Sarankan ibu untuk sebaiknya mencari informasi dari sumber-sumber

terpercaya (petugas puskesmas, bidan, kader, dokter) jika memiliki
pertanyaan tentang Posyandu
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